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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bab ini diawali dengan obyek apa saja yang diteliti. Yang kedua disain penelitian, 

yang ketiga ada variable penelitian, yang keempat Teknik pengumpulan data yang berisi apa 

saja Teknik yang digunakan oleh peneliti, yang kelima ada Teknik pengambilan sampel, dan 

yang terakhir ada Teknik analisis data yang berisi menggunakan metode apa saja dalam 

menganalisis data-data yang ada untuk penelitian ini. 

A. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini menggunakan industri perbankan mencakup 7 negara. 

Masing-masing negara diwakili 1 perusahaan. Rincian obyek penelitian tampak 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Obyek Penelitian 

No. Negara Jumlah Perusahaan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Indonesia 

Jepang 

Jerman 

Italia 

Amerika 

Korea 

Swedia 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
Tabel 3.1. 1 

Sumber: data diolah Kembali 

 

B. Disain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. Menurut  (Sekaran and 

Bougie, 2016), studi kasus yaitu desain penelitian yang berfokus pada pengumpulan 
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informasi mengenai objek, peristiwa, atau suatu aktivitas tertentu, seperti unit bisnis 

atau organisasi tertentu. 

Tujuan digunakannya studi kasus adalah untuk memperoleh gambaran yang 

jelas tentang suatu masalah yang harus diperiksa situasi nyatanya dari berbagai sudut 

dan perspektif menggunakan berbagai metode pengumpulan data.  

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha memperoleh gambaran mengenai 

bagaimana masing-masing emiten mendefinisikan materialitas, melibatkan, 

pemangku kepentingan dalam prosesnya, serta mengetahui apa saja masalah material 

utama yang diidentifikasi. 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Nasution Sekaran dan Bougie (2016:72) adalah segala sesuatu yang 

dapat mengambil nilai yang berbeda atau bervariasi. Berikut variabel pada penelitian 

ini: 

1. Definisi Materialitas 

Mencakup pengertian materialitas yang dijabarkan dalam laporan 

keberlanjutan masing-masing emiten 

2. Peran Pemangku Kepentingan 

Mencakup siapa saja pemangku kepentingan dalam laporan 

keberlanjutan masing-masing emitan dan apa pendekatan manajemen 

para pemangku kepentingan. 

3. Masalah Material Utama 

Mencakup jumlah pengakuan dan pelaporan masalah materialitas 

pada tingkat tinggi 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data dari dokumen-dokumen yang ada. Untuk 

mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis melihat laporan 

keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan model pada tahun 2020 dan 

menggunakan teknik observasi dokumenter. Data berasal dari website resmi 

perusahaan sampel, merupakan metode pengumpulan data dengan mencari literatur 

lain yang terkait dengan masalah yang diteliti, seperti buku teks dan makalah 

akademik, dan membuat makalah penelitian. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampelnya adalah sampling 

bertarget, dan metode ini menggunakan pertimbangan khusus untuk menentukan 

sampel. Dimana perusahaan tersebut mendaftarkan dan menerbitkan Laporan 

Keberlanjutan 2020. Berikut ini adalah contoh kriteria seleksi:  

a. Perusahaan sektor industri otomotif dibeberapa negara.  

b. Perusahaan menyajikan sustainability report tahun 2020.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengungkapkan 

pernyataan kembali Standar GRI 103-01, 102-46, 102-47, AA1000AP dengan 

menggunakan metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/validasi menggunakan data dokumenter dari industri otomotif global 
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yaitu untuk mengevaluasi tingkat kesesuaiannya dan menyatakan kembali tingkat 

kepatuhan terhadap Standar GRI. 

1) Reduksi Data  

Reduksi data dilakukan dengan cara menentukan, menyederhanakan, 

mengabstraksikan, dan memodifikasi data dalam catatan lapangan. Proses ini 

dilakukan selama penyelidikan. Dalam penelitian kualitatif, data perlu direduksi 

dan dimodifikasi agar lebih mudah dibaca, dipahami, dan dilihat. Berbagai Tema 

dan Pola Hillebrand dan Berg (2000) Pada tahap ini, penelitian menyediakan 

peringkasan data, pengkodean, perumusan tema, pengelompokan, dan penyajian 

tertulis.  

2) Penyajian Data  

Sebagai aturan, penyajian data menyampaikan bahwa data disajikan secara 

teratur, terstruktur, dan ringkas sehingga memudahkan untuk menarik 

kesimpulan. Berg (2004), penyajian data dalam penelitian kualitatif umumnya 

berbentuk cerita. Catatan lapangan yang sulit dijelaskan agar tampilan data ini 

dapat dengan mudah dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuannya. Data yang 

disajikan harus sederhana agar mudah dibaca. Data harus mampu memberikan 

gambaran yang bermakna. 

3) Menarik Kesimpulan/Verifikasi  

Penarikan kesimpulan adalah tindakan yang dilakukan untuk menemukan 

makna, arti penting, dan penjelasan dari data yang dianalisis dengan mencari 

sesuatu yang penting. Secara umum proses pengolahan data dimulai dengan 

penulisan data lapangan (raw data), dan setelah data diringkas dan direduksi, 

ditulis ulang dalam bentuk integrasi dan klasifikasi data dengan berbagai teknik 

seperti Moleong (2000). “Data yang diperoleh disesuaikan dengan data 
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pendukung lainnya untuk mengungkap permasalahan secara tepat; data yang 49 

dikumpul setelah dideskripsikan kemudian didiskusikan dengan pendapat orang 

lain; data yang diperoleh kemudian difokuskan pada penelitian”  


